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ABSTRAKSI 

Calon imam adalah subjek utama dalam formasi di Seminari. Pada dasarnya formasi 

ini merupakan formasi diri sehingga pembentukan kualitas dan aspek-aspek pembinaan perlu 

dilakukan dengan serius. Kepribadian merupakan aspek dasar dari formasi calon imam, 

sehingga hendaknya diperhatikan dengan sungguh-sungguh agar membentuk calon imam yang 

dewasa secara pribadi di semua aspek kehidupan. Untuk itu Gereja melalui rektor perlu 

mencermati kualitas-kualitas yang dibutuhkan untuk menunjang pentahbisan, juga perlu 

adanya sebuah evaluasi terhadap keadaan fisik, psikologis, dan spiritual calon imam. Agar apa 

yang dicita-citakan Gereja dapat terwujud. Maka dari itu perlunya kehadiran Psikologi dalam 

formasi calon imam  yang bertujuan mengantar calon imam untuk mengenal dirinya sendiri 

secara utuh  dengan memberi ruang kepada calon imam untuk tumbuh dan berkembang secara 

sehat (kepribadian) melalui perantara formator dan juga tata aturan serta metode formasi yang 

ada.  

Kata-kata kunci: Psikologi, Formasi Calon Imam, Optatam Totius Artikel 11 
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